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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh komposisi dan pencacahan sampah 

organik rumah makan terhadap hasil biokonversi larva black soldier fly (bsf), 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil analisis kematangan, uji kualitas kompos pada variasi jenis 

sampah makanan yang dicacah mesin atau manual (A1 dan A2), serta variasi 

sampah tercampur yang dicacah mesin dan manual (C1 dan C2) pada 

penelitian ini sudah memenuhi baku mutu SNI 19-7030-2004 sedangkan 

variasi komposisi jeni sampah sayur 100% (B1 dan B2)  tidak memenuhi 

dikarenakan menjadi cairan berbau busuk. Kuantitas kompos yang dihasilkan 

sebanyak 190-270 gram selama 14-16 hari. 

2. Indeks reduksi sampah masing-masing variasi A1, A2, C1 dan C2 adalah 

6,650, 6,593, 6,636, dan 6,757. Nilai yang paling tinggi yaitu variasi C2, 

sampah campuran makanan dan sayur yang dicacah mesin dengan nilai WRI 

sebesar 6,757. 

3. Variasi komposisi sampah campuran sisa makanan dan sayur yang dicacah 

menggunakan mesin (variasi C2) merupakan variasi yang paling optimal dari 

segi analisis kematangan, kualitas (unsur fisik dan makro), serta indeks 

reduksi sampah. Variasi ini memiliki waktu kematangan yang lebih singkat 

(14  hari), telah memenuhi standar kualitas kompos sampah domestik untuk 

unsur fisik dan unsur makro serta memiliki reduksi yang paling tinggi (WRI 

6,757).  

5.2 Saran  

Saran yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya yaitu:  

1. Penelitian untuk menganalisis lebih lanjut mengenai pemanfaatan air lindi 

biokonversi BSF dari sampah sayur sebagai pupuk organik cair;  

2. Pengujian kualitas kompos dapat dilakukan dengan pengujian unsur mikro, 

unsur lain dan bakteri sesuai dengan standar kualitas kompos sesuai SNI 19-

7030-2004. 


